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BAB 1

INFORMASI UMUM MATA AJAR
Nama Mata Ajar
: Keperawatan Gerontik

Kode
:

Diberikan pada semester
: VII

Jumlah SKS
: 4 SKS (3 Teori, 1 Praktik)

Prasyarat
: -

Deskripsi Mata Ajar
Mata ajar ini membahas tentang konsep dasar keperawatan gerontik, berbagai teori keperawatan gerontik dan asuhan keperawatan dalam pemenuhan kebutuhan dasar lansia. Penerapan pada asuhan keperawatan gerontik mencakup pembahasan mengenai kebutuhan bio, psiko, sosial dan spiritual pada lanjut usia dengan sasaran individu, keluarga dan kelompok/komunitas. 

Proses pembelajaran diarahkan agar mahasiswa memperoleh kemampuan dalam melakukan asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, menentukan diagnosa, merencanakan intervensi, melakukan tindakan keperawatan dan evaluasi serta dokumentasi pada berbagai contoh kasus gangguan kebutuhan dasar lansia. Metode pembelajaran yang dilaksanakan dalam mata ajar ini adalah diskusi kelompok (small Group Discussion/SGD), kasus pemicu (Problem Based Learning/PBL) dan Clinical Skill Lab (CSL). Metode evaluasi yang digunakan meliputi penugasan individu, kelompok, presentasi kelompok, proses PBL dan ujian Praktikum (CSL).

BAB II

SASARAN PEMBELAJARAN
Setelah mengikuti kegiatan mata ajar ini, mahasiswa mampu:

1. Melaksanakan asuhan keperawatan lanjut usia dengan memenuhi kebutuhan klien dengan masalah kesehatan lansia, asuhan keperawatan lansia sesuai prinsip kritis, logis dan etis

2. Melaksanakan asuhan keperawatan lanjut usia yang meliputi usia yang meliputi konsep eging proses/proses menua, teori proses menua, perubahan dan masalah kesehatan pada lansia, posyandu lansia, KMS (kartu menuju sehat) lansia, trend dan isu kesehatan lansia, asuhan keperawatan lansia.

3. Melakukan kerjasama dengan orang lain, mampu berpikir kritis, kreatif, mampu berkomunikasi dengan baik, mampu berargumentasi serta memiliki kemampuan melakukan tindakan dengan menggunakan tindakan terapeutik. 
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BAB III
MATRIKS PEMBELAJARAN

	Pertemuan 
	Kompetensi 
	Pokok bahasan
	Strategi pembelajaran
	Indikator penilaian
	Bobot 

	1
	Memahami isi pembelajaran pada keperawatan gerontik, geriatrik, usia lanjut  dan usia lanjut serta learning outcome yang akan dicapai
	1. Penjelasan BPKM

2. Kontrak perkuliahan


	Colaborative Learning, Mapping based Learning
Tatap muka 
	1. Mahasiswa mampu membuat baseline kemampuan dan checklist referensi untuk mencapai LO.
2. Ketepatan menjelaskan, komunikasi dan inisiatif
	5%

	2
	Memahami isi pembelajaran pada keperawatan gerontik, geriatrik, usia lanjut  dan usia lanjut serta learning outcome yang akan dicapai
Memahami faktor yang mempengaruhi perubahan lanjut usia 
	1. Pengertian Gerontik, Geriatrik

2. Batasan gerontik

3. Batasan geriatrik usia lanjut

4. Proses menua/aging proses
5. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses menua
	E-learning 
	1. Mahasiswa mampu membuat baseline kemampuan dan checklist referensi untuk mencapai LO.

2. Ketepatan menjelaskan, komunikasi dan inisiatif
	15%

	3
	Mampu mengidentifikasi perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia
	1. Perubahan-perubahan yang terjadi pada lansia

a. Perubahan fisik

b. Perubahan psikologi

c. Perubahan spiritual 
	Colaborative Learning, studi kasus
	1. Ketepatan penggunaan referensi

2. Komunikasi

3. Kemampuan argumentasi

4. Kelengkapan dan kebenaran penjelasan

5. Manajemen waktu
	
1
5%

	4-5
	Mampu memahami masalah yang lazim pada lansia dengan menggunakan strategi komunikasi terapeutik pada lansia
	Masalah yang lazim pada lansia:

1. Komunikasi dengan lansia

2. Komunikasi kelompok keluarga dengan lansia

3. Kehidupan seksual

4. Perubahan perilaku

5. Pembatasan fisik
	Mini lecture, case study, SGD
	1. Ketepatan penggunaan referensi

2. Komunikasi

3. Kemampuan argumentasi

4. Keaktifan mengikuti diskusi


	 10%

	6
	Mampu memahami isu kecenderungan perkembangan lansia nasional dan internasional
	1. Paliatif care

2. Kesehatan mental

3. Hukum dan etik dalam gerontik

4. Jaminan pelayanan kesehatan lansia
	Study survei, SGD
	1. Ketepatan penggunaan referensi

2. Kelengkapan dan ketepatan penjelasan

3. Daya tarik komunikasi

4. Kemampuan problem solving
	 15%

	7
	UTS

	8-9
	Mampu menyusun asuhan keperawatan lansia baik pada individu, keluarga dan masyarakat
	1. Askep lansia pada individu

2. Askep lansia pada keluarga

3. Askep lansia pada masyarakat
	Tugas makalah, presentasi kelompok 
	1. Kemampuan problem solving

2. Kemampuan menyampaikan ide

3. Inisiatif

4. Kemampuan komunikasi
	  15%

	10-11
	Mampu menyusun asuhan keperawatan lansia dengan masalah mental
	1. Gangguan konsep diri

2. Gangguan alam perasaan 

3. Gangguan kognitif


	Tugas makalah, presentasi kelompok
	1. Kemampuan problem solving

2. Kemampuan menyampaikan ide

3. Inisiatif

4. Kemampuan komunikasi
	 10%

	12-13
	Mampu mempresentasikan askep lansia 
	1. Askep osteoporosis

2. Askep osteoartritis

3. Askep DM

4. Askep PPOM


	Presentasi kelompok, studi kasus
	1. Penampilan 

2. Kemampuan komunikasi

3. Kreatif dan inovatif

4. Kemampuan negosiasi
	 10%

	14
	Mampu mempresentasikan askep lansia 
	1. Askep Hipertensi

2. Askep CHF


	Presentasi kelompok, studi kasus
	1. Penampilan 

2. Kemampuan komunikasi

3. Kreatif dan inovatif

Kemampuan negosiasi
	 10%

	15
	UAS
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